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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu
membangun karakter positif dan kepemimpinan masyarakat melalui
program pemberdayaan di Merauke. Metode pengabdian yang dilakukan

adalah dengan memberikan pelatihan dan bimbingan kepada masyarakat

dalam rangka meningkatkan keterampilan, pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang positif. Pelatihan dan bimbingan dilakukan melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif. Hasil

dari pengabdian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan
masyarakat dapat membantu membangun karakter positif dan
kepemimpinan masyarakat di Merauke. Masyarakat yang telah mengikuti
program ini menunjukkan peningkatan keterampilan, pengetahuan,

sikap, dan perilaku yang positif dalam memimpin dan berinteraksi @
dengan lingkungan sekitar. Diharapkan bahwa pengabdian ini dapat
memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat di Merauke dan juga

dapat memberikan inspirasi bagi pengembangan  program
pemberdayaan masyarakat di daerah lain. Kesimpulannya, pengabdian ini
membuktikan bahwa program pemberdayaan masyarakat merupakan

salah satu strategi yang efektif untuk membantu membangun karakter

positif dan kepemimpinan masyarakat di Merauke.
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PENDAHULUAN

Kampung Yanggandur merupakan salah satu kampung di Kabupaten Merauke, Papua yang
memiliki potensi besar dalam hal pengembangan masyarakat. Namun, seperti halnya beberapa
daerah lain di Indonesia, kampung Yanggandur juga menghadapi berbagai masalah sosial yang
dapat menghambat kemajuan masyarakatnya. Beberapa masalah sosial yang dihadapi oleh
masyarakat di kampung Yanggandur antara lain kurangnya pemahaman akan pentingnya
Pendidikan (Maskar et al. 2022), minimnya pengetahuan tentang kesehatan dan sanitasi (Maskar et
al. 2022), serta kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan kebersihan (Sulastri
2021). Masalah-masalah ini berdampak pada karakter masyarakat di kampung Yanggandur yang
cenderung kurang positif, seperti kurangnya rasa percaya diri, kurangnya rasa tanggung jawab,
serta cenderung pasif dan tidak proaktif dalam menghadapi permasalahan.

Untuk mengatasi masalah ini, maka diperlukan upaya untuk membangun karakter positif
masyarakat (Murdiyati 2020) di kampung Yanggandur. Pengabdian masyarakat merupakan salah
satu bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk membantu masyarakat dalam mengatasi masalah
sosial dan membangun karakter positif. Dengan pengabdian masyarakat, diharapkan masyarakat di
kampung Yanggandur dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pendidikan,
kesehatan, sanitasi, dan lingkungan, sehingga dapat memperkuat karakter positif masyarakat dan
membantu meningkatkan kualitas hidup mereka. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor
penting dalam membangun masyarakat yang maju dan berkembang(Tajudin and Aprilianto 2020).
Di kampung Yanggandur, terdapat berbagai potensi yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun kekurangan dalam kepemimpinan dapat menjadi
penghambat dalam mengoptimalkan potensi tersebut.

Beberapa masalah yang mungkin terjadi di kampung Yanggandur terkait kepemimpinan
masyarakat antara lain kurangnya kesadaran akan pentingnya kepemimpinan yang baik (Rahayu et
al. 2022), minimnya keterampilan kepemimpinan (Musayaroh et al. 2022), serta kurangnya akses
terhadap sumber daya yang diperlukan untuk memperkuat kepemimpinan masyarakat.Masalah-
masalah tersebut dapat berdampak pada kualitas kepemimpinan di kampung Yanggandur yang
kurang baik (Tambaip, Moento, and Tjilen 2023), seperti kurangnya keterlibatan masyarakat dalam
pengambilan keputusan (Tjilen et al. 2023), kurangnya inisiatif dalam memecahkan masalah, dan
kurangnya kemampuan untuk memobilisasi masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.

Oleh karena itu, pengabdian masyarakat dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
kepemimpinan masyarakat di kampung Yanggandur. Dalam pengabdian masyarakat, dapat
dilakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya kepemimpinan yang baik, memberikan pelatihan keterampilan kepemimpinan kepada
masyarakat, serta memberikan akses terhadap sumber daya yang diperlukan untuk memperkuat
kepemimpinan masyarakat. Dengan demikian, diharapkan masyarakat di kampung Yanggandur
dapat memperoleh pemahaman dan keterampilan yang cukup untuk mengembangkan
kepemimpinan yang baik dalam membangun masyarakat yang maju dan berkembang.

Kampung Yanggandur juga menghadapi berbagai masalah sosial dan ekonomi yang dapat
menghambat kemajuan masyarakatnya. Beberapa masalah sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh
masyarakat di kampung Yanggandur antara lain rendahnya taraf hidup, minimnya akses terhadap
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sumber daya dan informasi (Harmawati, Sulistyowati, and Tambaip 2022), serta minimnya

keterampilan dan pengetahuan untuk memanfaatkan potensi lokal. Untuk mengatasi masalah ini,
maka diperlukan upaya untuk melakukan program pemberdayaan di kampung Yanggandur.
Program pemberdayaan merupakan salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu masyarakat dalam mengembangkan potensi dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Dalam program pemberdayaan, masyarakat diberikan akses terhadap sumber daya dan informasi
yang diperlukan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
memanfaatkan potensi lokal. alam konteks kampung Yanggandur, program pemberdayaan dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan keterampilan, pembuatan produk lokal yang
bernilai ekonomi, serta peningkatan akses terhadap sumber daya dan informasi melalui
pemanfaatan teknologi informasi. Dengan program pemberdayaan, diharapkan masyarakat di
kampung Yanggandur dapat meningkatkan kualitas hidup mereka dan memanfaatkan potensi
lokal untuk mencapai kemandirian dan kemajuan ekonomi.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian kepada masyarakat Membangun Karakter Positif dan Kepemimpinan
Masyarakat Melalui Program Pemberdayaan mencakup beberapa tahapan, yaitu Tahap awal yang
dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat adalah mengidentifikasi masalah yang dihadapi
oleh masyarakat setempat terkait dengan pembangunan karakter positif dan kepemimpinan.
Masalah tersebut diperoleh melalui observasi dan diskusi dengan tokoh masyarakat dan warga.
Tahap kedua dilakukan dengan merancang program pemberdayaan masyarakat yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Penentuan strategi dan kegiatan yang akan dilakukan
dalam program pemberdayaan masyarakat, meliputi identifikasi sumber daya, partisipasi
masyarakat, jadwal pelaksanaan, dan evaluasi program. Tahap ketiga dilakukan dengan
melaksanakan berbagai kegiatan dalam program pemberdayaan masyarakat, seperti pelatihan,
bimbingan, lokakarya, dan pendampingan. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan
melibatkan masyarakat secara aktif. Tahap keempat dilakukan untuk memantau dan mengevaluasi
efektivitas program pemberdayaan masyarakat. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala
dan melibatkan partisipasi masyarakat dalam mengevaluasi program. Pelaksanaan Program
pengabdian ini dapat dilihat pada diagram berikut :

Tahap awal Tahap kedua Tahap ketiga

®

mengidentifikasi merancang program melaksanakan
masalah melalui pemberdayaan berbagai kegiatan,
observasi dan masyarakat seperti pelatihan,
diskusi dengan bimbingan,
tokoh masyarakat lokakarya, dan
dan warga. pendampingan

Gambar 1
Proses Pelaksanaan Program
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Partisipan yang terlibat dalam program ini adalah warga Kampung Yanggandur Merauke yang

berjumlah sekitar 100 orang. Selain itu, juga melibatkan tokoh masyarakat, para pelaku usaha, dan
instansi terkait. Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini adalah kuesioner dan wawancara
untuk memperoleh data tentang pengetahuan dan sikap masyarakat terkait pembangunan
karakter positif dan kepemimpinan. Selain itu, juga digunakan observasi dan dokumentasi untuk
memantau dan mengevaluasi efektivitas program. Urutan pelaksanaan pengabdian adalah sebagai
berikut: identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan program, monitoring dan
evaluasi, dan diseminasi hasil. Analisis data pengabdian dilakukan dengan menggunakan metode
statistik deskriptif dan analisis kualitatif. Analisis dilakukan dengan membandingkan data sebelum
dan sesudah pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat untuk mengevaluasi efektivitas
program. Selain itu, dilakukan analisis kualitatif untuk memperoleh gambaran secara mendalam
tentang pengaruh program pemberdayaan masyarakat terhadap pembangunan karakter positif
dan kepemimpinan masyarakat di Kampung Yanggandur Merauke.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk membangun karakter positif melalui program
pemberdayaan di Merauke dapat dilakukan dengan berbagai cara. Beberapa Kegiatan yang telah
dilaksanakan di Kampung Yanggandur adalah Pelatihan kepemimpinan. Salah satu karakter positif
yang perlu ditanamkan dalam diri individu adalah kepemimpinan. Oleh karena itu, dapat dilakukan
pelatihan kepemimpinan bagi masyarakat. Pelatihan tersebut dapat berupa bagaimana menjadi
pemimpin yang baik, memimpin dengan bijak, dan sebagainya (Tika Nirmala Sari 2020). Pada
dasarnya, pelatihan kepemimpinan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu dalam
memimpin dan mengelola organisasi atau kelompok dengan efektif (I Gede Dharman Gunawan
2021). Dalam konteks program pemberdayaan, pelatihan kepemimpinan dapat membantu para
pemimpin lokal atau calon pemimpin untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang
dibutuhkan untuk memimpin dan mengelola organisasi atau kelompok masyarakat dengan baik.

Pelatihan kepemimpinan dalam program pemberdayaan di Merauke mencakup beberapa hal, di
antaranya Pembelajaran mengenai prinsip-prinsip kepemimpinan yang efektif, Pembelajaran
mengenai manajemen organisasi dan pengelolaan sumber daya manusia, Pembelajaran mengenai
strategi dan taktik dalam mengambil keputusan yang tepat, Pembelajaran mengenai
pengembangan keterampilan komunikasi dan interpersonal yang baik (Abd. Qadir Muslim 2020).
Selain itu, pelatihan kepemimpinan juga dapat dilengkapi dengan pendampingan atau mentoring
yang terus-menerus, sehingga peserta pelatihan dapat terus mempraktikkan dan mengembangkan
keterampilan kepemimpinan yang telah dipelajari. Dalam konteks program pemberdayaan di
Kampung Yanggandur pelatihan kepemimpinan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi
masyarakat setempat (Meuraksa and Saputra 2021).

Dengan adanya pemimpin yang mampu mengelola organisasi atau kelompok masyarakat
dengan baik, diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas dan efektivitas kegiatan yang dilakukan
oleh organisasi atau kelompok masyarakat tersebut(Abd. Qadir Muslim 2020). Hal ini dapat
berdampak positif pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat setempat.
Selain itu, pelatihan kepemimpinan juga dapat membantu para pemimpin lokal atau calon
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pemimpin untuk membangun jaringan dan kerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti

pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta. Hal ini dapat membuka peluang dan
kesempatan baru bagi organisasi atau kelompok masyarakat setempat untuk mengakses sumber
daya dan dukungan yang lebih luas (Carti Carti, Wresni Pujiyati 2023).

Pelatihan Kewirausahaan juga merupakan salah satu cara untuk membangun karakter positif.
Dengan memiliki jiwa kewirausahaan, masyarakat di Kampung Yanggandur dapat belajar untuk
mandiri dan kreatif dalam menghasilkan pendapatan. Pelatihan kewirausahaan juga dapat
memberikan motivasi dan dorongan untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan wirausaha di kalangan masyarakat
setempat, sehingga mampu menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan (Dewi
Sri, MFS Sulistyawati 2020).

Pelatihan kewirausahaan dalam program pemberdayaan di Merauke mencakup berbagai aspek,
seperti: Pembelajaran mengenai konsep dasar kewirausahaan, termasuk strategi bisnis,
pemasaran, manajemen keuangan, dan manajemen risiko. Pembelajaran mengenai
pengembangan ide bisnis dan peluang usaha yang potensial di daerah setempat. Pembelajaran
mengenai pengembangan keterampilan teknis dan kreatif dalam memproduksi barang atau jasa
yang berkualitas. Pembelajaran mengenai pengelolaan bisnis secara berkelanjutan dan beretika
(Dewi Sri, MFS Sulistyawati 2020).

Pelatihan kewirausahaan dalam program pemberdayaan di Kampung Yanggandur dapat
dilakukan melalui berbagai metode, seperti pelatihan tatap muka, pelatihan online, pelatihan
praktik langsung, dan sebagainya. Selain itu, pelatihan kewirausahaan juga dapat dilengkapi
dengan pendampingan atau mentoring yang terus-menerus, sehingga peserta pelatihan dapat
terus mempraktikkan dan mengembangkan keterampilan yang telah dipelajari. Dalam konteks
program pemberdayaan di Kampung Yanggandur, pelatihan kewirausahaan dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat.

Dengan adanya wirausaha yang mampu mengembangkan bisnis secara berkelanjutan,
diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas dan kuantitas produk dan jasa yang dihasilkan, serta
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat setempat (Kadeni 2020). Pelatihan
kewirausahaan juga dapat membantu masyarakat setempat untuk memahami potensi ekonomi
yang dimiliki oleh wilayahnya, sehingga dapat mengembangkan sektor ekonomi yang berpotensi
dan mengurangi ketergantungan pada sektor ekonomi tertentu. Selain itu, pelatihan
kewirausahaan juga dapat membantu masyarakat untuk membangun jaringan dan kerjasama
dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, investor, dan sektor swasta (Kadeni 2020).

Pelatihan keterampilan dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan
masyarakat di Kampung Yanggandur. Pelatihan ini bisa berupa keterampilan teknis seperti
pemeliharaan peralatan, pertanian, peternakan, atau keterampilan non-teknis seperti keterampilan
komunikasi, manajemen waktu, dan sebagainya. Pelatihan keterampilan melalui program
pemberdayaan di Kampung Yanggandur Merauke. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan masyarakat dalam berbagai bidang, sehingga mampu
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan (Hurriati 2020). Pelatihan keterampilan dalam
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program pemberdayaan di Kampung Yanggandur Merauke dapat mencakup berbagai aspek,

seperti:

1. Pembelajaran keterampilan teknis, seperti menjahit, memasak, tata rias, dan

sebagainya.

2. Pembelajaran keterampilan non-teknis, seperti komunikasi, kepemimpinan, kreativitas,

dan sebagainya.

3. Pembelajaran keterampilan bahasa, seperti bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.

4. Pembelajaran keterampilan penggunaan teknologi, seperti penggunaan smartphone,

komputer, dan internet.

Pelatihan keterampilan dalam program pemberdayaan di Kampung Yanggandur Merauke
dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti pelatihan tatap muka, pelatihan online,
pelatihan praktik langsung, dan sebagainya. Selain itu, pelatihan keterampilan juga dapat
dilengkapi dengan pendampingan atau mentoring yang terus-menerus, sehingga peserta
pelatihan dapat terus mempraktikkan dan mengembangkan keterampilan yang telah dipelajari.
Dalam konteks program pemberdayaan di Kampung Yanggandur Merauke, pelatihan
keterampilan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat (Dewi Sri,
MFS Sulistyawati 2020).

Dengan adanya peningkatan keterampilan masyarakat, diharapkan akan terjadi peningkatan
kualitas hidup dan kesejahteraan, serta mampu menciptakan lapangan kerja yang baru.
Pelatihan keterampilan juga dapat membantu masyarakat setempat untuk memahami potensi
dan peluang ekonomi yang ada di lingkungan sekitarnya, sehingga dapat mengembangkan
potensi tersebut untuk menciptakan usaha kecil dan menengah yang menguntungkan.
Kegiatan pengembangan diri: Kegiatan pengembangan diri seperti seminar, diskusi, atau
pertemuan dengan tokoh inspiratif dapat membantu masyarakat di Merauke untuk
menemukan inspirasi dan memperkuat karakter positif mereka (Abbas 2020). Kegiatan ini
dapat menginspirasi mereka untuk meraih cita-cita dan tujuan hidup yang lebih baik.

Program ini bertujuan untuk meningkatkan potensi dan kemampuan masyarakat dalam
mengembangkan diri, sehingga mampu mencapai tujuan hidup yang lebih baik dan meraih
kesuksesan. Kegiatan pengembangan diri dalam program pemberdayaan di Kampung
Yanggandur Merauke dapat mencakup berbagai aspek, seperti:

1. Pembelajaran keterampilan interpersonal, seperti komunikasi, kepemimpinan, dan

kerjasama.

2. Pembelajaran keterampilan manajemen waktu dan stres, sehingga masyarakat dapat

memanajemen waktu dan tugas dengan baik.

3. Pembelajaran keterampilan pemecahan masalah, sehingga masyarakat dapat mengatasi

berbagai masalah yang dihadapi.

4. Pembelajaran keterampilan motivasi dan pengembangan diri, sehingga masyarakat

mampu meraih tujuan hidup yang lebih baik.

Kegiatan pengembangan diri dalam program pemberdayaan di Kampung Yanggandur
Merauke dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti pelatihan tatap muka, pelatihan
online, diskusi kelompok, dan sebagainya. Selain itu, kegiatan pengembangan diri juga dapat
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dilengkapi dengan pendampingan atau mentoring yang terus-menerus, sehingga peserta dapat

terus mempraktikkan dan mengembangkan keterampilan yang telah dipelajari. Dalam konteks
program pemberdayaan di Kampung Yanggandur Merauke, kegiatan pengembangan diri dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat setempat. Dengan adanya peningkatan
keterampilan dan kemampuan masyarakat dalam mengembangkan diri, diharapkan akan
terjadi peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan (Endah 2020). Kegiatan pengembangan
diri juga dapat membantu masyarakat setempat untuk memahami potensi dan peluang yang
ada di lingkungan sekitarnya, sehingga dapat mengembangkan potensi tersebut untuk
menciptakan usaha kecil dan menengah yang menguntungkan. Selain itu, kegiatan
pengembangan diri juga dapat membantu masyarakat untuk merencanakan dan mencapai
tujuan hidup yang lebih baik (Endah 2020).

Pengembangan komunitas merupakan langkah yang penting dalam membangun karakter
positif. Melalui pengembangan komunitas, masyarakat di Merauke dapat belajar bekerja sama,
saling membantu, dan memperkuat hubungan sosial mereka. Hal ini dapat membantu mereka
untuk membangun karakter positif seperti kerja sama, kebersamaan, dan solidaritas. Selain
dampak di atas kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian
masyarakat setempat dalam mengembangkan potensi dan sumber daya yang ada di
lingkungan mereka. Program ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam proses
pengembangan komunitas dan dapat mencakup beberapa kegiatan seperti:

1. Penyusunan rencana pengembangan komunitas, yang melibatkan semua stakeholder di
Kampung Yanggandur Merauke untuk menentukan visi, misi, tujuan, dan strategi
pengembangan komunitas.

2. Pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
masyarakat dalam mengembangkan potensi yang ada di lingkungan mereka, seperti
pertanian, peternakan, pariwisata, dan industri kecil dan menengah.

3. Pemberian bantuan teknis dan modal usaha, yang dapat membantu masyarakat untuk
memulai atau meningkatkan usaha kecil dan menengah yang dapat meningkatkan
kesejahteraan mereka.

4. Pengembangan infrastruktur dan sarana prasarana yang dibutuhkan oleh masyarakat,
seperti jalan, jembatan, irigasi, listrik, dan air bersih.

Melalui program pengembangan komunitas, diharapkan masyarakat Kampung Yanggandur
Merauke dapat memperkuat jaringan sosial dan kelembagaan lokal mereka, sehingga mereka
dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi oleh komunitas mereka. Selain itu, program ini juga dapat meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui peningkatan akses terhadap sumber daya dan kesempatan ekonomi
yang lebih baik. Pembentukan kelompok belajar: Pembentukan kelompok belajar dapat
membantu masyarakat di Merauke untuk meningkatkan pengetahuan mereka (Maria
Maghdalena Diana Widiastuti 2020). Kelompok belajar dapat berfokus pada topik tertentu
seperti keterampilan teknis, keterampilan non-teknis, atau topik terkait kegiatan
pengembangan diri. Pembentukan kelompok belajar juga dapat membantu masyarakat di
Merauke untuk berbagi pengalaman dan memperkuat koneksi sosial mereka.
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Pembentukan kelompok belajar melalui program pemberdayaan di Kampung Yanggandur

Merauke adalah salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengetahuan masyarakat setempat. Program ini
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembelajaran dan dapat mencakup
beberapa kegiatan seperti:

1. Penyusunan program pembelajaran, yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
menentukan materi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

2. Pemilihan dan pelatihan fasilitator atau pengajar yang memiliki kemampuan dan
pengalaman dalam bidang yang akan diajarkan kepada masyarakat.

3. Pemberian bantuan teknis dan materi ajar, yang dapat membantu kelompok belajar
untuk memperoleh akses pada sumber daya pendidikan dan pengetahuan yang
berkualitas.

4. Pembentukan kelompok belajar yang terstruktur, dengan anggota yang memiliki minat
dan tujuan belajar yang sama, dan mendapatkan dukungan dari kelompok sebaya dan
fasilitator dalam proses pembelajaran.

Melalui program pembentukan kelompok belajar, diharapkan masyarakat Kampung
Yanggandur Merauke dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
berbagai bidang, seperti pertanian, peternakan, kewirausahaan, keterampilan teknis, dan lain
sebagainya. Selain itu, program ini juga dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap
informasi dan sumber daya pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hidup mereka secara keseluruhan (Siti Aisyah Nurfatimah, Syofiyah Hasna 2022). Pelatihan
pengelolaan keuangan: Pelatihan pengelolaan keuangan dapat membantu masyarakat di
Merauke untuk mengelola keuangan mereka dengan baik. Hal ini dapat membantu mereka
untuk menghindari utang yang berlebihan dan membangun tabungan yang sehat. Pelatihan
pengelolaan keuangan juga dapat membantu masyarakat di Merauke untuk memahami
bagaimana mengelola bisnis mereka dengan baik. Pelatihan pengelolaan keuangan melalui
program pemberdayaan di Kampung Yanggandur Merauke adalah salah satu bentuk
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam mengelola keuangan secara efektif dan efisien (Wulan Suryandani 2020). Program ini
dapat mencakup beberapa kegiatan seperti:

1. Pelatihan tentang dasar-dasar pengelolaan keuangan, yang meliputi pemahaman
tentang pentingnya mengatur keuangan secara terencana, membuat anggaran,
mengelola utang, dan membuat rencana tabungan.

2. Penyediaan informasi dan akses pada sumber daya keuangan, seperti perbankan dan
lembaga keuangan mikro, yang dapat membantu masyarakat memperoleh sumber daya
keuangan dan meminimalkan risiko keuangan.

3. Pelatihan tentang penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan, seperti
penggunaan aplikasi keuangan atau perangkat lunak, yang dapat membantu
masyarakat mengelola keuangan secara lebih efisien dan akurat.

4. Pembentukan kelompok belajar atau koperasi keuangan, yang dapat membantu
masyarakat saling berbagi pengalaman, pengetahuan, dan sumber daya keuangan.
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Melalui program pelatihan pengelolaan keuangan, diharapkan masyarakat Kampung

Yanggandur Merauke dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan
secara terencana dan efektif, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan stabilitas
finansial mereka (Wulan Suryandani 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat diambil beberapa
kesimpulan bahawa program pemberdayaan masyarakat dapat menjadi salah satu solusi untuk
membangun karakter positif dan kepemimpinan masyarakat di daerah pedesaan seperti Kampung
Yanggandur Merauke. Partisipasi masyarakat sangat penting dalam keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat. Melalui partisipasi aktif, masyarakat dapat lebih memahami manfaat
program dan dapat membantu dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat memerlukan kerja sama antara pihak-pihak terkait, seperti instansi pemerintah, tokoh
masyarakat, pelaku usaha, dan masyarakat setempat. Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan sikap positif masyarakat terkait dengan pembangunan karakter
positif dan kepemimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan masyarakat dapat
efektif dalam membangun karakter positif dan kepemimpinan masyarakat. Program
pemberdayaan masyarakat dapat menjadi model yang diadopsi oleh daerah lain dalam
membangun karakter positif dan kepemimpinan masyarakat di daerah pedesaan. Dengan
demikian, program pemberdayaan masyarakat dapat menjadi salah satu strategi yang efektif
dalam membangun karakter positif dan kepemimpinan masyarakat di daerah pedesaan. Hal ini
dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, serta mendorong terciptanya
pembangunan yang berkelanjutan.
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